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A. Kesimpulan

Perancangan interior restoran Hotel Awani Bali mengusung pendekatan gaya
post-modern dengan tema futuristik, yang menghadirkan perpaduan nuansa dinamis
dan elegan. Konsep ini diterapkan secara berbeda pada dua zona utama ruang: area
publik dirancang dengan kesan ekspresif dan estetika futuristik yang mencolok,

Pemilihan gaya ini selaras dengan identitas Hotel Awani Bali sebagai bagian
dari kawasan eksklusif yang menonjolkan kemewahan, inovasi, untuk daya tarik
internasional maupun lokal. Elemen-elemen desain seperti bentuk geometris bebas,
pencahayaan dramatis, serta perpaduan material modern seperti kaca, logam
menyerupai tekstur material yang digunakan pada elemen Bali, digunakan untuk
menciptakan kesan masa depan yang artistik namun tetap kontekstual. Dengan ini,
ruang restoran tidak hanya menjadi tempat bersantap, tetapi juga menghadirkan
pengalaman visual yang kuat bagi pengunjungnya, diharapkan menjadi daya tarik

wisata baru untuk daerah Bali.

B. Saran

1. Diharapkan dengan desain ini, dapat membuat gaya futuristik menjadi
lebih diminati dan semakin banyak digunakan oleh desainer dan
masyarakat luas.

2. Diharapkan penggunaan prinsip dari gaya postmodern yang
diaplikasikan pada desain, dan tema futuristik nya dapat dirasakan dan
dipahami oleh pengguna dan pengunjung.

3. Dengan pengolahan pencahayaan dramatis dan pemilihan material
yang futuristik, diharapkan suasana ruang mampu meningkatkan daya
tarik bagi para pengunjung, namun tetap memberikan kenyamanan
bagi pengguna.

4. Diharapkan dengan gaya desain postmodern tema futuristik yang
menggabungkan elemen ikonik bali dengan material dan bentuk

futuritik, dapat menjadi daya tarik baru bagi pengunjung lokal.
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5. Diharapkan hasil rancangan ini dapat mendorong kolaborasi lebih
lanjut antara desainer interior, pelaku pariwisata, dan pihak hotel
dalam menciptakan ruang-ruang komersial yang bernilai estetika dan

ekonomis tinggi.
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